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Lampiran : -
Hal . 1zin Penelitian
Yth,
Direktur Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau
Di
Tempat

Dengan Hormat.

Bersama ini kami sampaikan kepada Bapak/lbu bahwa mahasiswa/i Jurusan
Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau Tahun Akademik 2022/2023 diwajibkan

untuk membuat Karya Tulis llmiah yang merupakan salah satu persyaratan untuk
menyelesaikan Pendidikan Diploma Ill Keperawatan.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan Bapak/lbu agar dapat
memberikan izin dan memfasilitasi untuk melakukan pengumpulan data di lokasi yang akan
menjadi tempat penelitian kepada mahasiswali :

Nama : Muniati

NIM : P032014401023

Judul Penelitian : Asuhan Keperawatan Jiwa pada pasien perilaku kekerasan
dengan masalah keperawatan Koping Individu tidak Efektif
di wilayah kerja Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau

Demikianlah disampaikan atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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Setelah mendapat keterangan secukupnya dari PENELITI, seita menyadari manfaat dan
Risiko yang ditimbulkan dari penelitian tersebut di bawah ini deng in judul :

“JUDUL PENELITIAN"
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memberikan informasi yang dibutuhkan mahasiswa / Dosen yang melaksanakan Penelitian di
RSJ. Tampan Provinsi Riau, dengan mengacu pada peraturan ya g berlaku.

Apabila dalam PENELITIAN tersebut terdapat kekeliuran dan merasa dirugikan, berhak
membatalkan persetujuan ini.

Pekinbaru,©5.. APl ..... 2023
Dise tujui oleh
Peneliti Kepia/Ketua .....J.ccccovennnnnns
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
RUMAH SAKIT JIWA TAMPAN @i

S o JI.H.R. S"b'an'as Km 12,5 Pekanbaru Telp. (0761) 63240 Fax. (0761) 63239 PROVINS! RIAU

Pekanbaru, 18 April 2023

Kepada :
Nomor - BOO/RSUT-DL/IV/2023/ @5 - 20 Yth. Wakil Direktur | Poltekes
Sifat _ : biasa Kemenkes Riau
Lampiran t- di -
Hal - Surat Keterangan Penelitian Pekanbaru.

Dengan Hormat,

Memenuhi maksud surat saudara Nomor : KH. 03.01/1.1/129/2023 Tanggal
30 Maret 2023, Hal Izin Penelitian atas nama:

Nama : MUNIATI
NIM : P032014401023
Program Studi . KEPERAWATAN
Jenjang : D-lll (Diploma Tiga)
. Judul Penelitian : Asuhan Keperawatan Jiwa Pada Pasien Prilaku

Kekerasan Dengan Masalah Keperawatan Koping
Individu Tidak Efektif di Wilayah Kerja Rumah
Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau.

Bersama ini kami sampaikan bahwa Mahasiswa tersebut sudah selesai
Melaksanakan Penelitian di Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau.

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebaik-
baiknya, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Yth :
san Disampaikan Kepada
Temb:. Mahasiswa Yang Bersangkutan

2. Arsip



Lampiran 5 SOP

‘ PRODI DIl KEPERAWATAN JURUSAN KEPERAWATAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES RIAU

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO)
STRATEGI PELAKSANAAN (SP1)
KLIEN DENGAN PERILAKU KEKERASAN

PENGERTIAN Perilaku Kekerasan adalah bentuk perilaku yang bertujuan untuk
melukai seseorang, baik secara fisik maupun psikologis.
TUJUAN Klien dapat mengontrol perilakunya dan mengungkapkan
kemarahannya secara asertif.
Klien dapat mengontrol kemarahannya dengan spiritual.
Membina hubungan saling percaya dengan klien
INDIKASI - Klien yang merasakan kemarahan
PETUGAS Perawat
PERALATAN 1. Kertas / Buku catatan
2. Pena
3. Tempat cuci tangan + tisu
PROSEDUR A. Tahap Pra Interaksi
PELAKSANAAN 1. Mengeksplorasi perasaan perawat

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan diri perawat

3. Memahami apa yang akan dilakukan dan rencana tehnik
mengkomunikasikannya

4. Melakukan verifikasi program perawatan atau riwayat
kesehatan klien

5. Menentukan waktu kontak dengan klien dan keluarga

B. Tahap Orientasi
1. Mengucapkan salam terapeutik
2. Memperkenalkan  diri  dan  berkenalan  dengan
klien/keluarga
3. Melakukan evaluasi dan atau validasi
4. Menyepakati kontrak : topik, waktu dan tempat.




5.

6.
7.

Menanyakan persetujuan dan mengklarifikasi kesiapan
klien sebelum SP dilakukan

Memberikan kesempatan klien untuk bertanya

Perawat mencuci tangan

C. Tahap Kerja

1.
2.

Mengkaji perasaan dirasakan klien.

Menanyakan kepada pasien mengapa klien melakukan
prilaku kekerasan

Menjelaskan kepada klien dampak buruk dari prilaku
kekerasan

Menjelaskan secara singkat dan jelas bagaimana berlatih
nafas dalam

Latih klien untuk tarik nafas dalam

Perawat mempraktikkan bagaimana caranya berlatih nafas
dalam

Minta klien untuk mempraktikkan ulang cara berlatih nafas
dalam

Perawat memberikan penguatan atau reinforcement positif

D. Tahap Terminasi

1.
2
3.
2. Menjelaskan rencana tindak lanjut SP1 yang baru saja selesai

Menanyakan perasaan klien setelah berlatih nafas dalam
Melakukan evaluasi subjektif SP1
Melakukan evaluasi objektif SP1

dilakukan berupa tawaran frekuensi berlatih nafas dalam

. Memasukkan berlatih nafas dalam tersebut pada buku kerja

klien dan mereview cara mengisi kolom M, B dan T pada
buku kerja

. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya
. Menyepakati kontrak yang akan datang: topik, waktu dan

tempat

. Mencuci tangan

Berpamitan dengan klien dan mengucapkan salam
terapeutik




STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO)
STRATEGI PELAKSANAAN (SP2) KLIEN DENGAN PERILAKU KEKERASAN

PENGERTIAN Keadaan dimana seseorang melakukan tindakan yang dapat
membahayakan secara fisik, baik kepada diri sendiri maupun
orang lain.

TUJUAN - Meningkatkan kemampuan klien dalam mengontrol perilaku

kekerasan pada saat berhubungan dengan orang lain
- Membina hubungan saling percaya dengan klien

INDIKASI - Klien yang mengalami perilaku kekerasan
PETUGAS Perawat
PERALATAN 1. Buku kerja harian pasien dan ballpoint
2. Tempat cuci tangan + tisu
3. Bantal
PROSEDUR A. Tahap Pra Interaksi
PELAKSANAAN 1. Mengeksplorasi perasaan perawat

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan diri perawat

3. Memahami apa yang akan dilakukan dan rencana tehnik
mengkomunikasikannya

4. Melakukan verifikasi program perawatan atau riwayat
kesehatan Kklien

5. Menentukan waktu kontak dengan klien

Tahap Orientasi

Mengucapkan salam terapeutik

Memperkenalkan diri dan berkenalan dengan klien/keluarga

Melakukan evaluasi dan atau validasi SP1 yang dilakukan

sebelumnya

4. Melakukan penilaian isi buku kerja tentang kegiatan
RTL/kemampuan yang dilatih sebelumnya

5. Menyepakati kontrak : topik, waktu dan tempat.

6. Menanyakan persetujuan dan mengklarifikasi kesiapan klien
sebelum SP dilakukan

7. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya

8. Perawat mencuci tangan

w N ®

C. Tahap Kerja




8.
D. T
1.

w

Mengkaji perasaan dirasakan klien.

Menanyakan kepaada pasien apa yang dilakukan ketika
pasien marah

Menyampaikan pada klien bahwa SP 2 perilaku kekerasan
yaitu dengan cara “memukul bantal”

Menjelaskan secara jelas,ringkas dengan bahasa yang
mudah di pahami tentang cara lain untuk menghilangkan
marah yaitu dengan “memukul bantal”

Latih klien bagaimana cara untuk “memukul bantal”
Perawat mempraktikkan cara mengatasi marah dengan
“memukul bantal”

Klien diminta untuk mempraktikkan ulang cara mengatasi
marah dengan “memukul bantal”

Perawat memberikan penguatan atau reinforcement positif

ahap Terminasi

Menanyakan perasaan klien setelah berlatih memukul
bantal

Melakukan evaluasi subjektif SP 2

Melakukan evaluasi objektif SP 2

Menjelaskan rencana tindak lanjut SP 2 yang baru saja
selesai dilakukan berupa tawaran frekuensi Dberlatih
memukul-mukul bantal saat emosi

Memasukkan latihan memukul bantal untuk mengatasi
emosi tersebut pada buku kerja klien dan review cara
mengisi buku M,B, T pada buku kerja

Memberikan kesenpatan klien untuk bertanya
Menyepakati  kontrak  yang akan  datang
topik,waktu,tempat

Mencuci Tangan

Berpamitan dengan klien dan mengucapkan salam




STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO)
STRATEGI PELAKSANAAN SP3; KLIEN DENGAN PERILAKU KEKERASAN

PENGERTIAN Keadaan dimana seseorang melakukan tindakan yang dapat
membahayakan secara fisik, baik kepada diri sendiri maupun
orang lain.

TUJUAN - Meningkatkan kemampuan klien dalam mengontrol perilaku

kekerasan pada saat berhubungan dengan orang lain
- Membina hubungan saling percaya dengan klien

INDIKASI - Klien yang mengalami perilaku kekerasan
PETUGAS Perawat
PERALATAN 1. Buku kerja harian pasien

2. Ballpoint
PROSEDUR A. Tahap Pra Interaksi
PELAKSANAAN 1. Mengeksplorasi perasaan perawat

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan diri perawat

3. Memahami apa yang akan dilakukan dan rencana tehnik
mengkomunikasikannya

4. Melakukan verifikasi program perawatan atau riwayat
kesehatan klien

5. Menentukan waktu kontak dengan klien

Tahap Orientasi

Mengucapkan salam terapeutik

Memperkenalkan diri dan berkenalan dengan klien/keluarga

Melakukan evaluasi dan atau validasi SP, yang dilakukan

sebelumnya

4. Melakukan penilaian isi buku kerja tentang kegiatan
RTL/kemampuan yang dilatih sebelumnya

5. Menyepakati kontrak : topik, waktu dan tempat.

6. Menanyakan persetujuan dan mengklarifikasi kesiapan klien
sebelum SP dilakukan

7. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya

8. Perawat mencuci tangan

wn =D

C. Tahap Kerja
1. Mengkaji perasaan dirasakan klien.
2. Menyampaikan pada klien cara mencegah amarah selain
menarik nafas dalam atau pukul kasur dan bantal




3.

5.

6.

Menjelaskan cara meminta dan menolak dengan baik tanpa
marah dengan nada suara yang rendah serta tidak
menggunakan kata — kata kasar misalnya “bu, saya perlu
uang untuk membeli rokok™ atau “bu, saya ingin pergi ke
warung”. Untuk menolak misalnya “maaf, saya tidak bisa
melakukannya karena sedang ada pekerjaan”

Menjelaskan kepada klien untuk mengungkapkan rasa
kesal, jika ada yag membuat klien kesal misalnya “saya
jadi ingin marah karena perkataanmu”

Meminta Kklien untuk mempraktikkan ulang bagaimana
cara menolak dan meminta dengan baik

Perawat memberikan penguatan atau reinforcement positif

D. Tahap Terminasi

1.

w

8.
9.
E. Tah

Menanyakan perasaan klien setelah berlatih memukul
bantal

Melakukan evaluasi subjektifSP 3

Melakukan evaluasi objektif SP 3

Menjelaskan rencana tindak lanjut SP 3 yang baru saja
selesai dilakukan berupa tawaran frekuensi berlatih
memukul-mukul bantal saat emosi

Memasukkan cara meminta dan menolak dengan baik
tersebut pada buku kerja klien dan review cara mengisi
buku M,B, T pada buku kerja

Memberikan kesenpatan klien untuk bertanya
Menyepakati  kontrak  yang akan  datang
topik,waktu,tempat

Mencuci Tangan

Berpamitan dengan klien dan mengucapkan salam

ap Dokumentasi

1. Catat seluruh tindakan keperawatan
- Nama dan tanda tangan

- Tanggal dan jam pemeriksaan

- Hasil pemeriksaan




STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO)
STRATEGI PELAKSANAAN (SP4)
KLIEN DENGAN PERILAKU KEKERASAN

PENGERTIAN Perilaku Kekerasan adalah bentuk perilaku yang bertujuan untuk
melukai seseorang, baik secara fisik maupun psikologis.
TUJUAN Klien dapat mengontrol perilakunya dan mengungkapkan

kemarahannya secara asertif.
Klien dapat mengontrol kemarahannya dengan spiritual.
Membina hubungan saling percaya dengan klien

INDIKASI - Klien yang merasakan kemarahan
PETUGAS Perawat
PERALATAN 1. Kertas / Buku catatan
2. Pena
3. Tempat cuci tangan + tisu
PROSEDUR A. Tahap Pra Interaksi
PELAKSANAAN 1. Mengeksplorasi perasaan perawat
2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan diri perawat
3. Memahami apa yang akan dilakukan dan rencana tehnik

mengkomunikasikannya

4. Melakukan verifikasi program perawatan atau riwayat
kesehatan Kklien

5. Menentukan waktu kontak dengan klien

B. Tahap Orientasi

1. Mengucapkan salam terapeutik

Memperkenalkan diri dan berkenalan dengan klien/keluarga

3. Melakukan evaluasi dan atau validasi SP3 yang dilakukan
sebelumnya

4. Melakukan penilaian isi buku kerja tentang kegiatan
RTL/kemampuan yang dilatih sebelumnya

5. Menyepakati kontrak : topik, waktu dan tempat.

6. Menanyakan persetujuan dan mengklarifikasi kesiapan klien
sebelum SP dilakukan

7. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya

8. Perawat mencuci tangan

no




1.
2.

C. Tahap Kerja
Mengkaji perasaan dirasakan klien.
Menyampaikan pada klien bahwa SPs Perilaku Kekerasan
yaitu latihan cara mengontrol perilaku kekerasan dengan
beribadah dan berdoa.
Menanyakan kegiatan ibadah apa yang dilakukan biasanya
ketika perilaku kekerasannya muncul
Berdiskusi dengan klien untuk melakukan ibadah mana yang
akan dilakukan saat ini.
Menjelaskan secara jelas, ringkas dan dengan bahasa yang
mudah dipahami tentang tata cara beribadah dan berdoa
yang baik. Untuk SP4 pertemuan berikutnya klien memilih
ibadah kemudian melakukan ibadah tersebut.
Catatan :
Melakukan ibadah sholat bagi yang beragama islam dan
berdoa.
Melalui ibadah tersebut : artinya fokus perhatian klien akan
beralih dari perilaku kekerasan ke perasaan yang lebih

tenang.
Perawat mempraktikkan cara melakukan ibadah terjadwal
sambil ~ mengkomunikasinya  pada  klien  untuk

memperhatikan

Klien diminta mempraktikkan ulang cara melakukan ibadah
terjadwal yang benar.

Perawat memberikan penguatan atau reinforcement positif

D. Tahap Terminasi

1. Menanyakan perasaan klien setelah berlatih berkenalan

yang baik

2. Melakukan evaluasi subjektif SP4
3. Melakukan evaluasi objektif SP4
4. Menjelaskan rencana tindak lanjut SP4 yang baru saja

selesai dilakukan berupa tawaran frekuensi berlatih
melakukan aktivitas terjadwal

5. Memasukkan berlatih melakukan aktivitas terjadwal

tersebut pada buku kerja klien dan mereview cara mengisi
kolom M, B dan T pada buku kerja

6. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya




7. Menyepakati kontrak yang akan datang: topik, waktu dan
tempat

8. Mencuci tangan

9. Berpamitan dengan klien dan mengucapkan salam
terapeutik

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO)
STRATEGI PELAKSANAAN (SPs) KLIEN DENGAN PERILAKU KEKERASAN

PENGERTIAN Keadaan dimana seseorang melakukan tindakan yang dapat
membahayakan secara fisik, baik kepada diri sendiri maupun
orang lain.

TUJUAN - Meningkatkan kemampuan klien dalam mengontrol perilaku

kekerasan pada saat berhubungan dengan orang lain
- Membina hubungan saling percaya dengan klien

INDIKASI - Klien yang mengalami perilaku kekerasan
PETUGAS Perawat
PERALATAN 1. Buku kerja harian pasien dan ballpoint
2. Tempat cuci tangan + tisu
3. Air
4. Obat
5. Baki
PROSEDUR A. Tahap Pra Interaksi
PELAKSANAAN 1. Mengeksplorasi perasaan perawat

N

Mengetahui kelebihan dan kekurangan diri perawat

3. Memahami apa yang akan dilakukan dan rencana tehnik
mengkomunikasikannya

4. Melakukan verifikasi program perawatan atau riwayat
kesehatan klien

5. Menentukan waktu kontak dengan klien

B. Tahap Orientasi
1. Mengucapkan salam terapeutik
2. Memperkenalkan diri dan berkenalan dengan klien/keluarga
3. Melakukan evaluasi dan atau validasi SP1 SP2,SP3, dan SP4
yang dilakukan sebelumnya




4. Melakukan penilaian isi buku kerja tentang kegiatan
RTL/kemampuan yang dilatih sebelumnya

5. Menyepakati kontrak : topik, waktu dan tempat.

6. Menanyakan persetujuan dan mengklarifikasi kesiapan klien
sebelum SP dilakukan

7. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya

8. Perawat mencuci tangan

C. Tahap Kerja
1. Mengkaji perasaan dirasakan klien.
2. Menyampaikan pada klien bahwa SPs Perilaku Kekerasan
yaitu Cara Pemberian Obat.
3. Menanyakan Obat apa yang sering di konsumsi sama ibu
ketika perilaku kekerasannya muncul.
4. Berdiskusi dengan klien Obat apa yang akan diminum saat
ini.
5. Menjelaskan secara jelas, ringkas dan dengan bahasa yang
mudah dipahami tentang Obat yang akan di munumnya
Untuk SPs pertemuan berikutnya klien memilih tempat
minum obat kemudian minum obat tersebut.
6. Perawat mempraktikkan cara minum obat
sambilmengkomunikasinya pada klien untuk memperhatikan
7. Klien diminta mempraktikkan ulang cara minum Obat yang
benar.
8. Perawat memberikan penguatan atau reinforcement positif

D. Tahap Terminasi

1. Menanyakan perasaan klien setelah berlatih berkenalan yang
baik

2. Melakukan evaluasi subjektif SPs

3. Melakukan evaluasi objektif SPs

4. Menjelaskan rencana tindak lanjut SPs yang baru saja selesai
dilakukan berupa tawaran frekuensi berlatih melakukan
aktivitas terjadwal

5. Memasukkan berlatih melakukan aktivitas terjadwal
tersebut pada buku kerja klien dan mereview cara mengisi
kolom M, B dan T pada buku kerja

6. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya




Menyepakati kontrak yang akan datang: topik, waktu dan
tempat

. Mencuci tangan

. Berpamitan dengan klien dan mengucapkan salam terapeutik







Lampiran. 7 Formulir Pengajuan Judul Karya Tulis IImiah

FORMULIR
PENENTUAN JUDUL KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa: Muniati
Nim - P032014401023
Judul KTI yang diusulkan berdasarkan prioritas:

No | Bidang/departemen Judul

| _]- Keperawatan Jiwa Asunan uou,-a\-o:\ Fada Pasiern  poilalcy !
{rerecasan 1 PDengan  malalakw \c:?-uu-l:*!" w ™
kopmﬁ mdwidu Tdalk e ety

2 Keperawatan Jiwa Ft'nﬂ':l{hﬂ \'u'o.{l\ SP‘H\UG\ ?QACl PCISlef\
P(r'.La\cu Y eberatatt guua wn ““jon‘\'CL "c'mgka\
emns,

3 | Keperawatan Jiwa ?cnuu&tm kerapl owplemet (aLaesas otor |
Peqresry  pada  gasien aasickas 4

Usulan nama pembimbing:
1. Hj. Rusherina, S.Pd, M Kes.
2. Ns. Usraleli,S.Kep, M.Kep.

Pukul : W93 wie e

Judul KTI yang disetujui: Asuhan ‘CCQcm TPeri\dbu 7

(et raSen an . mo&o\o\\ kcguau.u\qt\ ke \\'\A.UA;.\
‘Trda® g(_a\t( *3 A
Pekanbaru , \&. {buari W3

Mengetahui
Kaprodi&q.u.@ws&"pﬂ Koordinator MK KT1
Program Studi .18 .E.:Q;l.muaton

= ) [.:(‘:Lp (S

.

Naya ok SR Mes o g gml ook, Skep Hiep

(
NIP. 195210137 2006041025

NIP 193€a\p2\Qadoe 1001

R T PR BT TSP



Lampiran 8 formulir Kesediaan pembimbing

FORMULIR KESEDIAAN PEMBIMBING

Yang bertanda tangan di bawah ini

1 Nama ¢ Rushenna ,\S\‘A Mes

2 NIP aks LA\ SWezooL "
3 Pangkat/golongan : Pcm\:“u;\ fw.a .. .

4 Jabatan . .."::’-.s!‘.‘-!.ﬁ....ﬂ.‘:!su.&nn Xe \G‘L‘C\\C‘\"

5 Asal institusi : Poltetres bemenkes' Braw.
6 Pendidikan terakhir -+ S . lLmu 4ZeShiakan Wa&gazq\:u\'
7 Kontak persnn

a) Alamatrumah - M- 'LCISQ\»,LD\L R Mol RT o5 Pw.pod. \L«,Pag\l\‘ﬂ Sekay

b) Telplidp G982 - R =848

c) Alamatkantor : . Jl- L\E\“‘ Mo, (23 Peravacu.. ¥ \du

d) Telp kantor s o3 6 36SE)
Menvatakan (bersediaftidak-bersedia®) menjadi pembimbing bagi mahasiswa:
Nama e ARIIRIANE e o i e e e
NIM Po3ioldgsloe

Dergan Judul - ASuhan .k—({/““‘*m\:ﬁ“ vl PaSient d
CRevilanka sk ebist ‘\‘flrl Aesvian “"“l&o\o\n
X cﬁx_rqwnku\:\.__ ce v%....\ﬁ&.\\,\& Y Rdall epety

") coret yang tidak dipiin

Hip. lf—’g”&-%' ‘l'Lf i‘QUO 03 WL

Caida d. LU AL e



FORMULIR KESEDIAAN PEMBIMBING

Yang bertanda tangan di bawah ini

1 Nama R v 3 -.“S‘&\t\i.y..s-\kc\? M \ep

2. NIP 5 X o T B A B <y T, B T S ARG

3 Pangkavgolongan : fepakq 1) /W0 4

4 Jabatan 15— S T it

5 Asal institusi - Pekake  kemenks Braw.

6 Pendidikan terakhir : 31 leeperauoto

7. Kontak person
a) Alamatrumah - JL 3fivand, _Pcw.m..l,\?.@‘.".‘jf'...’:l‘.m U Bter )-1(§
b) Telp/Hp BN W Ty W [ o] |

c) Alamatkantor - Al Mdug N0-102 Peanbary, Prau
d) Telp kantor o Lere) zesd

Menyatakan (bersedia/tidak-bersedia‘) menjadi pembimbing bagi mahasiswa:

Nama S 10 L= L
NIM c Poe3ClAA0I0ZS e
Dengan Judul - ASuhon.  Yeperawatan “Foda | Ve )2

L Poilty  Edeloson meon rasatak
‘ccemwaton\ftg*miln&\u .....\:‘..&9\.&.&@&@%{

...................................................................................................

*) coret yang tidak dipiith

Pekanbaru, .lL...(-.c‘!?.stﬂ..l.C.?.S.

M&-USral el Seep Hcepy
Hl?. 4340725 Lool\2 o038

CVeida do a Ansaoam






Lampiran 10 Dokumentasi

Subjek penelitian 1 Subjek penelitian 2

N
¢ 9.9,
LG | 9202

LA
L ":0:4
/ RXX













